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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1. Tinjauan Umum PT. Indonesia Global Gema Gemilang

PT. Indonesia Global Gema Gemilang  adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang bisnis pengiriman karangan bunga yang didirikan sejak tanggal 29 Januari 2000. Perusahaan ini berlokasi di dua tempat, yaitu di blok C3 no. 1, Taman Kebon Jeruk, Jakarta Barat (11530)  dan lokasi yang kedua adalah di Kelapa Puan XIX blok AJ IV/8, Gading Serpong, Tangerang (15325). Perusahaan yang melakukan usaha di bidang penjualan  karangan bunga ini telah merebut perhatian  dan mendapat kepercayaan dari para pelanggan. Perusahaan ini memberikan pelayanan penjualan karangan bunga  di Internet dengan target orang kantoran / sekretaris / profesional muda atau siapapun yang mendambakan cara belanja karangan bunga kado secara praktis, aman dan cepat. 

PT. Indonesia Global Gema Gemilang telah mempublikasikan produknya  berupa karangan bunga  melalui internet di situs indokado.com. Dengan membuka situs ini, pelanggan tinggal memilih karangan bunga yang diinginkan, lalu mengisi keterangan berupa identitas pembeli dan identitas kartu kredit, lalu setelah itu pihask pengelola akan melakukan pengecekan di penyelenggara layanan kartu kredit, untuk memastikan keberadaan nomer kartu kredit yang diisikan oleh pemesan dan belum kadaluwarsa. 

Situs ini  memiliki  beberapa  keunggulan,  antara  lain  pengiriman barang yang cepat dan beroperasi 24 jam. Indokado.com menawarkan produk dengan harga-harga lebih bersaing serta proses pengiriman yang sangat cepat, tangkas dan luwes: begitu order dan pembayaran diterima, maka dalam hitungan  jam,  bunga akan tiba di tujuan di seluruh wilayah tujuan Indokado.com, yang sementara hanya ditujukan untuk pengiriman ke tujuan dalam negeri. Keunggulan lain: IndoKadoCom beroperasi selama 24 jam, dan 7 hari dalam seminggu dan selalu mudah dihubungi, baik melalui telepon,  faximile maupun email.

2.2. Pemilihan Karangan Bunga Yang Akan di Pesan


Konsumen yang ingin memesan bunga, langsung memilih even-even yang sesuai. Misalnya untuk mengirim bunga pernikahan, tinggal memilih even pernikahan pada kolom yang telah ditentukan. Setelah itu konsumen dapat memilih bunga yang diinginkan berdasarkan tampilan gambar yang ada di layar beserta harganya. 
2.3. Keranjang Belanja
Setelah pemesan memilih karangan bunga, kemudian pemesan di hadapkan pada sebuah tampilan yang biasa disebut dengan tampilan keranjang belanja. Di sini konsumen dapat memilih karangan bunga lagi, menghapus pesanan atau melanjutkan untuk memesan karangan bunga tersebut.
2.4. Pengisian Identitas Pemesan

Apabila bunga yang akan dipesan sudah sesuai dengan keinginan, maka pemesan dapat melanjutkan ke proses berikutnya, yaitu pengisian data berupa identitas pemesan.
2.5. Pengisian Data Kartu Kredit

Tahap berikutnya adalah mengisi data tentang kartu kredit, misalnya memasukkan nomer kartu, tanggal kadaluwarsa, jenis kartu dan nama pemegang kartu kredit.. Setelah itu pihak pengelola akan mengecek di lembaga penyedia jasa kartu kredit yang sesuai, apakah data-data yang dimasukkan ada dan masih valid atau berlaku.
2.6. Tahap Pembuatan Laporan

Tabel data yang telah direkam ke dalam tabel yang sesuai akan diolah, kemudian akan digunakan untuk menghasilkan laporan-laporan yang diperlukan, kemudian dilakukan pengecekan dan analisa. Semua laporan yang akan ditampilkan diperoleh dari data-data yang sudah tersimpan di dalam tabel, yang disimpan pada media penyimpanan, seperti harddisc. Laporan yang ingin ditampilkan bisa dilihat melalui media keluaran,  baik itu melalui layar monitor maupun melalui printer (pencetak).
2.7. Konsep Perancangan dari Data dengan Tabel Normalisasi

Normalisasi adalah proses penggolongan elemen-elemen data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas atau relasinya. Proses normalisasi akan menguji beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca pada suatu database. Bila terdapat kesulitan pada saat pengujian, maka tabel akan dipecah menjadi beberapa bagian.

Pada proses normalisasi ini, akan dijelaskan tahapan-tahapan dalam normalisasi. Tahapan-tahapan normalisasi terdiri atas :
1. Bentuk tidak normal (unnormalized form)
      Merupakan kumpulan data yang akan direkam ke dalam tabel. Disini tidak terdapat keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, data bisa kurang lengkap atau mungkin masih terduplikasi.
2. Bentuk normal ke satu (1st NF = First Normal Form)

Ciri-cirinya adalah setiap data dibentuk dalam flat file (file datar / rata), data dibentuk dalam record demi record dan nilai dari field-field yang berupa atomic field (field yang tidak bisa dipecah lagi).
3. Bentuk normal ke dua (2nd NF = Second Normal Form)

Syaratnya adalah bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut yang bukan kunci harus bergantung pada kunci utama atau primary key, sehingga untuk membentuk normal ke dua harus sudah ditentukan field kunci. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lainnya menjadi anggotanya.
4. Bentuk normal ke tiga (3rd NF = Third Normal Form)

Untuk membentuk normal ke tiga, relasi tabel harus dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transit, artinya atribut bukan kunci harus bergantung hanya kepada kunci utama secara menyeluruh.


5. Boyce Codd Normal Form (BCNF)

Bentuk ini mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke tiga dan setiap atribut harus bergantung kepada atribut super key (kunci utama).
2.8. Sekilas Tentang PHP

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page. Ia merukapan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses di server. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan browser.

Secara khusus, PHP dirancang untuk membentuk web dinamis. Artinya, ia dapat membentuk suatu tampilan berdasarkan permintaan terkini. Misalnya kita bisa menampilkan isi database ke halaman web. Pada prinsipnya PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip seperti ASP (Active Server Pages), Cold Fusion dan Perl. Skrip-skrip PHP dapat ditempelkan di dalam tag-tag HTML dan dapat berkomunikasi dengan database dan melakukan perhitungan-perhitungan yang kompleks sambil jalan. 


Pada saat ini, PHP cukup populer sebagai pengganti pemrograman web, terutama di lingkungan Linux. Walaupun demikian, PHP sebenarnya juga dapat berfungsi pada server-server yang berbasis UNIX, Windows dan Macintosh. Untuk mendapatkan PHP sangat mudah, karena PHP bersifat gratis ( free ) .

Pada awalnya, PHP dirancang untuk diintegrasikan dengan web server Apache. Namun, belakangan PHP juga dapat bekerja dengan web server seperti PWS ( Personal Web Server ), IIS ( Internet Information Server) dan Xitami.

Pada saat ini, PHP sudah dapat berkomunikasi dengan berbagai database meskipun dengan kelengkapan yang berbeda-beda, beberapa di antaranya adalah :

Dbase (Dbase III+, Visual Dbase, Visual FoxPro dan semacamnya), DBM, FilePro (Personix, Inc), Informix, Ingres, InterBase, Microsoft Access,  MSQL, MySQL, Oracle, Postgre SQL dan Sybase.

Di dalam pembuatan sistem ini, penulis menggunakan database server MySQL, karena database ini sangat mudah digabung dalam skrip-skrip PHP.  
2.9. Sekilas Tentag Database Server MySQL


MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya disebabkan karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. Selain itu, ia bersifat free ( tidak perlu membayar untuk menggunakannya) pada berbagai platform.

MySQL termasuk jenis RDBMS ( Relational DataBase Management System ). Itulah sebabnya istilah seperti tabel, baris dan kolom digunakan pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau sejumlah tabel. Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau beberapa kolom. 

Tipe-tipe data yang didukung oleh MySQL juga bervariasi sesuai dengan kebutuhan dari pemrogram. Untuk melakukan query terhadap suatu tabel, maka pemrogram melakukan koneksi telebih dahulu dengan database dengan memasukkan nama server, nama user dan password. Pemberian nama user dan password merupakan opsional dan boleh diisi dengan string yang bertipe null.  Ketiga unsur tadi (nama server, user dan password), biasanya disimpan dalam sebuah variabel yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan. Setelah itu, pemrogram memilih database yang diperlukan dan memberikan parameter berupa variabel yang telah disebutkan di atas.
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